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ABSTRAK

Pengelolaan cuti karyawan yang efisien merupakan elemen kunci dalam
manajemen sumber daya manusia yang memengaruhi produktivitas dan
kepuasan kerja karyawan. Krakatau IT telah menggunakan sistem pengajuan
cuti berbasis web, namun sistem tersebut perlu di-upgrade untuk mengatasi
keterbatasan fitur, masalah responsivitas, dan isu keamanan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan sistem pengajuan cuti karyawan berbasis
platform PHP dengan menggunakan metode pengembangan perangkat lunak
waterfall. Metode ini melibatkan tahapan analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, yang dilakukan secara
berurutan dan sistematis.

Upgrade sistem ini mencakup penambahan fitur-fitur baru seperti kalender
interaktif, notifikasi real-time, pelacakan status pengajuan, serta peningkatan
enkripsi data untuk meningkatkan keamanan. Teknologi yang digunakan
dalam pengembangan sistem meliputi PHP dengan framework Codelgniter
dan MySQL sebagai basis data.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem yang telah di-upgrade mampu
meningkatkan efisiensi proses pengajuan cuti, mengurangi waktu respons,
dan meningkatkan keamanan data pengguna. Umpan balik dari pengguna
menunjukkan peningkatan pengalaman pengguna berkat antarmuka yang
lebih intuitif dan fitur yang lebih kaya. Dengan peningkatan ini, Krakatau
Information Technology diharapkan dapat mengelola cuti karyawan dengan
lebih efektif, mendukung operasional yang lebih efisien, dan meningkatkan
kepuasan karyawan.

Kata kunci: Upgrade Sistem, Pengajuan Cuti, PHP, Manajemen Sumber
Daya Manusia, Krakatau Information Technology, Keamanan Data
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1 Pendahuluan

Pengelolaan cuti karyawan
adalah salah satu aspek penting
dalam manajemen sumber daya
manusia (SDM) yang
berkontribusi langsung terhadap
kesejahteraan ~ karyawan  dan
efisiensi operasional perusahaan.
Krakatau IT (Information

Technology) sebagai perusahaan

yang terus berkembang,
menghadapi  tantangan  dalam
mengelola permintaan cuti

karyawan dengan sistem yang ada
saat ini. Sistem pengajuan cuti
berbasis web yang sebelumnya
digunakan, meskipun telah
membantu dalam beberapa hal,
masih memiliki sejumlah kendala,
seperti keterbatasan fitur, masalah
responsivitas, dan isu-isu
keamanan data.

Dalam era digital saat ini,

kebutuhan akan sistem yang lebih

efisien dan aman  semakin
meningkat. Oleh karena itu,
peningkatan  (upgrade) sistem

pengajuan cuti karyawan berbasis

platform PHP menjadi suatu

keharusan. Tujuan utama dari
penelitian  ini  adalah  untuk
mengembangkan dan

mengimplementasikan sistem yang
lebih baik dengan menggunakan
metode pengembangan perangkat
lunak waterfall. Metode waterfall
dipilih karena pendekatannya yang
terstruktur dan sistematis, yang
memungkinkan  setiap  tahap
pengembangan, mulai dari analisis

kebutuhan hingga pemeliharaan,

dilakukan dengan cermat dan
terencana.
Menurut Ahmad Rofiq

Hakim dalam jurnal “Sistem
Informasi Pengajuan Cuti Pegawai
Negeri  Sipil Daerah  Kota
Samarinda Berbasis Web,” metode

penelitian digunakan

yang
meliputi pengumpulan data, studi
lapangan, studi pustaka, analisis
kebutuhan, desain sistem, dan
implementasi sistem, yang dikenal

sebagai metode waterfall.
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Pembuatan sistem
informasi pengajuan cuti pada
Karakatau IT  menggunakan

metode pengembangan waterfall
terdiri dari beberapa tahap, yaitu
analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan. Setiap tahap
harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya,
yang memastikan bahwa setiap
aspek dari sistem telah
dipertimbangkan dan diuji dengan
baik. Dengan pendekatan ini,
diharapkan sistem yang dihasilkan
lebih  sesuai

akan dengan

kebutuhan pengguna, memiliki
fitur yang lebih lengkap, responsif,
dan aman.
Menurut  Fauzi  Hawar
dalam jurnalnya “Sistem Informasi
Cuti

Web

Pengajuan Karyawan

Berbasis Menggunakan
(Studi

Premiere

Framework Codelgniter
Kasus: Oakwood
Cozmo)” manfaat yang didapat

dengan mengimplementasikan

pengajuan cuti secara
komputerisasi antara lain untuk
menyederhanakan proses
pencatatan, baik dalam pengajuan
cuti oleh setiap karyawan maupun
dalam pengaturan konfirmasi cuti
sehingga distribusi tenaga kerja
dapat dilakukan dengan lebih
efisien.

Salah satu manfaat yang
diperoleh dari implementasi sistem
cuti, seperti

pengajuan yang

diungkapkan dalam penelitian oleh

M. Nurkhozin, dkk dalam
jurnalnya adalah untuk
memudahkan karyawan dalam
mengajukan cuti, memudahkan

HRD dalam mengelola data cuti,
dan memfasilitasi persetujuan cuti

oleh GM.

2 Landasan Teori
2.1 Upgrade

Menurut Laudon dan Laudon
(2010:46), Upgrade adalah proses
keras,

mengganti  perangkat

perangkat lunak, atau komponen
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sistem lainnya dengan versi yang
lebih baru dan lebih baik untuk
dan

meningkatkan kinerja

fungsionalitas  sistem  secara
keseluruhan. Sedangkan Upgrade
sebagai tindakan meningkatkan
sistem atau perangkat lunak ke
versi yang lebih baru atau lebih
tinggi untuk mendapatkan fitur
tambahan, perbaikan bug, dan
peningkatan keamanan (Hoffer,
George, dan Valacich: 2014).

Proses memperbarui sistem
komputer atau perangkat lunak ke
versi yang lebih tinggi, yang
biasanya mencakup peningkatan
fitur, peningkatan keamanan, dan
perbaikan kinerja disebut upgrade (
Turban, Volonino, Wood : 2015).
Selain itu pula upgrade merujuk
pada tindakan mengganti
komponen yang ada dengan yang
lebih baru atau lebih canggih untuk
meningkatkan efisiensi operasional
memberikan

dan kemampuan

tambahan yang tidak tersedia pada

versi sebelumnya (O'Brien dan
Marakas :2011)
Dari definisi diatas

mencerminkan pandangan umum
bahwa upgrade adalah proses yang
ditujukan untuk membawa sistem,
perangkat, atau proses ke tingkat
yang lebih tinggi dalam hal kinerja,
keamanan, atau fungsionalitas.
Upgrades sering kali penting dalam
memastikan bahwa teknologi tetap
relevan dan dapat memenuhi
kebutuhan yang berkembang dari
pengguna atau organisasi.

2.2 Sistem Pengajuan Cuti

Secara umum bahwa sistem

pengajuan cuti dengan
menggunakan  teknologi  dan
prosedur berfungsi untuk
memfasilitasi, mengelola, dan

mengontrol proses pengajuan cuti

karyawan secara efisien dan
efektif. Tujuan utamanya adalah
untuk memastikan bahwa
manajemen cuti dilakukan dengan
transparan, adil, dan sesuai dengan

kebijakan organisasi, serta untuk
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mengurangi beban administratif
melalui otomatisasi dan integrasi
dengan sistem SDM lainnya.

Menurut Noe et al. (2014)
dalam "Fundamentals of Human
bahwa

adalah

Resource Management"

sistem pengajuan cuti
komponen dari sistem informasi
sumber daya manusia (HRIS) yang
digunakan untuk memfasilitasi
proses pengajuan, persetujuan, dan
pencatatan cuti karyawan. Sistem
ini membantu mengotomatisasi
tugas administratif yang terkait
dengan manajemen cuti,
meningkatkan akurasi data dan
mengurangi beban kerja manual.
Aplikasi  yang memungkinkan

karyawan  untuk = mengajukan

permintaan cuti secara elektronik,
mengelola  jadwal cuti, dan
memantau status permintaan cuti
mereka. Sistem ini  biasanya
terintegrasi dengan modul SDM
lainnya untuk memberikan
visibilitas dan kontrol yang lebih

baik atas absensi karyawan disebut

sistem pengajuan cuti (Dessler :

2013). Sedangkan Sistem
pengajuan cuti adalah mekanisme
yang dirancang untuk mengatur
dan memproses permintaan cuti
karyawan melalui prosedur standar
yang  melibatkan  pengajuan,
persetujuan, dan pelaporan cuti.
Sistem ini  bertujuan  untuk
memastikan bahwa cuti karyawan
dikelola secara transparan dan
konsisten sesuai dengan kebijakan
Perusahaan (Rivai dan Sagala :
2009).
2.3 Platform PHP Framework
Codeigniter

Codelgniter adalah framework
PHP yang ringan, cepat, dan
mudah digunakan, yang dirancang
untuk mempercepat

pengembangan  aplikasi ~ web
dengan menyediakan pustaka dan
alat yang dibutuhkan untuk tugas-
tugas umum, sambil tetap
mempertahankan konfigurasi yang
minimal dan jejak memori yang

kecil. Framework ini mendukung
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MVC

Controller)

pola (Model View

yang  membantu
memisahkan logika bisnis dari
tampilan, sehingga mempermudah
pengelolaan dan pengembangan
aplikasi web. Menurut Sallaby dan
Kanedi (2020), Codelgniter adalah
sebuah framework yang dibuat
menggunakan bahasa
pemrograman PHP yang bertujuan
untuk memudahkan para
programmer web dalam membuat
mengembangkan

atau aplikasi

berbasis web. Alasan

menggunakan framework

Codelgniter adalah karena

pengembangan  program  dapat
dilakukan tanpa perlu menulis
kode  dari

awal,  sehingga

mempercepat proses kerja.

3 Metodologi Penelitian

a. Metode Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan
informasi atau data yang
relevan  untuk  penelitian.

Metode ini mencakup teknik-

teknik seperti survei,

wawancara, observasi, atau
analisis dokumen, yang dipilih
berdasarkan kebutuhan
penelitian dan tujuan yang ingin

dicapai.

. Metode Analisis Sistem

Tahap ini melibatkan analisis

mendalam terhadap data yang

telah dikumpulkan. Metode
analisis  sistem  mencakup
teknik-teknik seperti analisis

statistik, analisis kualitatif, atau
penggunaan perangkat lunak
analisis data, tergantung pada
jenis data yang dikumpulkan
dan pertanyaan penelitian yang

diajukan.

. Metode Perancangan Sistem

Langkah merancang struktur

atau kerangka sistem
berdasarkan hasil analisis data
dan  kebutuhan

Metode

penelitian.

perancangan  sistem

dapat melibatkan

pengembangan model,

pembuatan  prototipe,  atau

ISSN: 2963-3907 (Online)
ISSN: 2252-7079 (Print)

30



ﬁ] JURNAL INSAN UNGGUL Jurnal Insan Unggul, Vol. 14 (No. 1): 25 - 37, Maret 2026

Lemhpa Pentin i engabin Kepda Maspaat

U sttt http://www.sttikom-iu.ac.id:808 1/jurnaliu

desain sistem yang terperinci,

dengan tujuan menciptakan
solusi yang efektif dan efisien
untuk masalah yang diteliti.
Metode pengembangan sistem

yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode waterfall.

Gambar 1. Metode
Pegembangan Sistem Waterfall.
Metode waterfall adalah salah
satu pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang bersifat

linear dan berurutan. Dalam

metode ini, proses pengembangan

terbagi menjadi beberapa fase,

seperti analisis kebutuhan,

perancangan sistem, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan, dan
fase  dilakukan

setiap secara

berurutan dan tidak kembali ke

tahap sebelumnya setelah selesai.

Ini Dberarti setiap fase harus
diselesaikan sebelum melanjutkan
ke tahap berikutnya. Metode
waterfall sering digunakan dalam
proyek-proyek yang membutuhkan
spesifikasi yang jelas dan tidak
berubah-ubah, serta ketika risiko
perubahan kecil. Pendekatan ini
cocok untuk proyek-proyek yang
memiliki batas waktu dan anggaran
yang ketat, karena memungkinkan
untuk perencanaan yang lebih baik
dan pengendalian yang lebih ketat

terhadap jalannya proyek.

4 Hasil dan Pembahasan
4.1.Analisis Prosedur Yang
Berjalan
Analisis prosedur yang sedang
berjalan secara sistematis mengurai

aktivitas-aktivitas terlibat

yang

dalam proses pengajuan cuti

karyawan di PT. Krakatau IT,

diantaranya :
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Karyawan

Input Pengajuan Cuti

Gambar 2. Prosedur Pengajuan

Cuti Sistem Lama

. Karyawan login ke aplikasi
SIMPRO kemudian akan tampil
menu utama

. Selanjutnya, karyawan akan
memilih opsi ESS dan mengklik
"Cuti", sehingga akan muncul
formulir pengajuan cuti.

. Setelah  mengisi  formulir,
langkah  berikutnya  adalah
memilith ~ persetujuan  dari
atasan.

. Setelah formulir pengajuan cuti
disimpan, atasan karyawan akan

melakukan persetujuan.

e. Setelah mendapatkan
persetujuan dari atasan,
permintaan cuti akan secara
otomatis terkirim ke sistem

penggajian PT Krakatau IT.

4.2. Tampilan Aplikasi Lama
Pengajuan Cuti
Tampilannya kurang responsif
dan hanya dapat digunakan dengan
Firefox  versi  44.0.2.  Jika
menggunakan browser lain, pop-up

pada aplikasi tersebut tidak akan

berfungsi dengan baik.

Email | |

Password | |
Login

Reqistrasi

Lupa Password

Gambar 3. Login Aplikasi
Lama
| INFORMATION TECHNOLOGY e —

Proyen

Gambar 4. Menu Utama

Aplikasi Lama
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Gambar 5. Menu Pilihan
ESS Aplikasi Lama

4.3. Analisis Prosedur yang
diusulkan
Analisis prosedur yang

diusulkan sebenarnya tidak jauh

berbeda dengan prosedur
sebelumnya, hanya saja terdapat
perubahan pada tampilan yang

dibuat lebih responsif.

Pilih Employee
Service

Pilih Leave

Input Pengajuan Cuti

Gambar 6. Prosedur

Karyawan

Pengajuan Cuti Usulan

Karena aplikasi lama telah
terintegrasi dengan sistem
departemen sumber daya manusia,
upgrade aplikasi pengajuan cuti ini
dengan sistem HRD atau payroll
menggunakan SAP juga telah
diintegrasikan. Hal ini bertujuan
untuk  meningkatkan  efisiensi
operasional ~dan  memastikan

keakuratan serta konsistensi data.

4.4.Activity Diagram Pengajuan

Cuti

Activity Diagram adalah urutan
proses dalam suatu sistem yang
digambarkan  secara  vertikal.
Activity  Diagram  merupakan
pengembangan dari Use Case yang
menunjukkan alur aktivitas, di
mana diagram ini
memvisualisasikan interaksi antara
pengguna dengan sistem atau
dengan sistem lain.  Activity
diagram pada dasarnya adalah
desain alur aktivitas atau alur kerja
yang digunakan dalam suatu sistem
yang dijalankan. Diagram ini juga

digunakan untuk mengelompokkan
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atau mendefinisikan alur tampilan
dari sistem tersebut. Berikut ini
adalah  Activity Diagram yang
menggambarkan proses pengajuan

cuti karyawan di PT Krakatau IT.

Pengajuan Cuti
Sistem Karyawan

TMenampilkan ST Employee
Menu Utama Service

Menampilkan
Qashboard Cutj.

Pilin Ajukan
> Cuti
Input| k
Menampilkan g
Form Cuti

Gambar 7. Activity Diagram

Pengajuan Cuti Usulan

4.5. Implementasi Sistem
Berdasarkan hasil penelitian
dan desain yang telah dibuat,
penulis mengembangkan Sistem
Informasi Upgrade Pengajuan Cuti
yang dapat digunakan oleh
Krakatau IT untuk mempermudah
proses pengajuan cuti karyawan
tanpa tergantung pada jenis

browser yang digunakan.

Signin

I'mnot a robot

Enter your sso/email address and password to
access employee panel.

Gambar 8. Tampilan Login

0 HumanCapitalEMS

search Q
ESS
‘) Employee Services <

My Dashboard ~

- Landing Page

E My Presence
= My Project
€B My Digital Learning <

= My Info Types

::I My Personal Development <

Gambar 9. Menu Utama

ESS

93 Business Trip EB
_?_' Leave @
<f> Overtime [ s ]
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Gambar 10. Menu Employee

Service

]

o=

Gambar 11. Tampilan Leave / Cuti

Gambar 11. Form Pengajuan Cuti

5 Kesimpulan dan Saran

Dalam penelitian ini, telah
dilakukan  pengembangan dan
peningkatan  terhadap  aplikasi
pengajuan cuti karyawan di

Krakatau IT. Sistem yang baru ini

dirancang untuk mengatasi
beberapa kekurangan pada sistem
sebelumnya, terutama dalam hal
ketergantungan pada  browser
tertentu dan tampilan yang tidak
responsif. Hasil upgrade ini
menunjukkan bahwa :

1) Sistem informasi yang telah di-
kini

upgrade dapat diakses

menggunakan berbagai jenis

browser  tanpa  mengalami
masalah kompatibilitas. Hal ini
memudahkan karyawan untuk
mengajukan cuti tanpa perlu
khawatir tentang browser yang
digunakan.
2) Aplikasi baru ini memiliki
tampilan yang lebih responsif

dan ergonomis,

yang

memudahkan pengguna dalam

mengakses dan

mengoperasikan sistem. Desain

antarmuka yang diperbarui ini

memastikan pengalaman
pengguna yang lebih baik dan
lebih efisien.

Untuk memaksimalkan manfaat
dari upgrade aplikasi pengajuan
cuti ini, beberapa saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Adakan pelatihan bagi
karyawan untuk memastikan
mereka ~ memahami cara
menggunakan fitur-fitur baru
pada aplikasi ini. Pelatihan ini
dapat membantu mengurangi

resistensi terhadap perubahan
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dan memastikan adopsi sistem
yang lebih cepat.
2. Selalu buka saluran untuk
umpan balik dari pengguna.

Dengan mendengarkan saran

dan kritik dari karyawan,
perusahaan dapat terus
mengoptimalkan dan
memperbaiki  aplikasi  agar

lebih sesuai dengan kebutuhan
pengguna.
3. Lakukan pemeliharaan sistem
berkala

secara untuk

memastikan  aplikasi  tetap

berjalan lancar dan bebas dari

bug. Pemeliharaan ini juga

dapat mencakup pembaruan
keamanan dan peningkatan
fitur.
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